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A. [bookmark: _bookmark13]Latar Belakang

Kesehatan tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan melainkan keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial seutuhnya (World Health Organization 2020a). Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari jiwa (mental), badan (fisik), sosial dan ekonomi yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam mewujudkan tingkat kesejahteraan (Kemenkes RI 2016). Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran, kemauan, serta kemampuan setiap orang untuk dapat berperilaku hidup yang sehat sehingga pembangunan nasional di bidang kesehatan dapat terwujud (BPPSDM Kemenkes RI 2017).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan sehat dari kondisi jaringan keras, jaringan lunak dan semua unsur yang berhubungan dalam rongga mulut seperti mengunyah makanan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan dari penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga masyarakat mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Permenkes RI 2015).
Kesehatan gingiva sering diabaikan dalam melakukan rutinitas kesehatan

gigi dan mulut sehari-hari yang dapat menyebabkan penyusutan gingiva dan melonggarnya gigi. Jika tidak diobati dapat menyebabkan kehilangan gigi sebagian dan penyakit sistemik lainnya termasuk diabetes dan penyakit kardiovaskular (FDI World Dental 2017). Penyakit periodontal termasuk
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didalamnya gingivitis diperkirakan dapat mempengaruhi hampir 10% dari populasi global (World Health Organization 2020b). Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia adalah gusi bengkak, abses sebesar 14%, gusi berdarah saat menggosok gigi 13,9% dan prevalensi dari periodontitis masih terbilang tinggi yaitu sebesar 74,1% (Kemenkes RI 2018).
Bentuk paling ringan dari penyakit periodontal yang ditemukan pada 90% populasi adalah gingivitis (Noah S. Gasner; Ryan S. Schure 2021). Peradangan gingiva dapat terjadi pada satu atau dua gigi dan bisa juga terjadi pada seluruh gigi. Gingiva akan menjadi mudah berdarah karena rangsangan kecil seperti saat menyikat gigi atau bahkan bisa berdarah tanpa adanya rangsangan sehingga perdarahan gingiva dapat terjadi kapan saja. Untuk menggambarkan kondisi gingiva dapat menggunakan Gingival Index yang merupakan salah satu indeks untuk mengetahui kesehatan gingiva atau tingkat keparahan gingivitis (Warongan et al. 2015).
Penyakit kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi diantaranya gangguan gingiva (penyakit periodontal), karies gigi (kerusakan gigi) dan kanker mulut dapat berdampak negatif pada kehidupan seperti menurunnya kesehatan secara umum, mengganggu kegiatan sehari hari dan bahkan dapat menurunkan tingkat kepercayaan diri (Kemenkes RI 2018). Adult Dental Health Survey (ADHS) Inggris (Masood et al. 2019) menunjukkan bahwa penyakit periodontal secara signifikan berhubungan dengan kualitas hidup terkait kesehatan mulut.
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Kualitas hidup dapat diartikan sebagai persepsi individu dalam hidup yang ditinjau dari konteks budaya dan sistem nilai dimana mereka tinggal, berhubungan dengan standar hidup, harapan, kesenangan dan perhatian mereka (World Health Organization 2020b). Kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut atau Oral Hygine Related Quality of Life (OHRQoL) mencerminkan kenyamanan orang saat makan, tidur, melakukan interaksi sosial, harga diri individu dan kepuasan seseorang sehubungan dengan kesehatan mulut (Dharsana Bennadi et al 2013).
Kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut atau Oral Hygine Related Quality of Life (OHRQoL) dievaluasi dengan kuesioner yang menghasilkan data tentang kesehatan mulut dan efek pada kualitas hidup. Salah satu kuesioner kesehatan mulut tertuang dalam buku Slade, 1997 (Gokturk et al 2019) yaitu kuesioner profil dampak kesehatan mulut (OHIP-14) seperti Keterbatasan Fungsional, Sakit Fisik, Ketidaknyamanan Psikologis, Cacat Fisik, Cacat Psikologis, Cacat Sosial, dan Handicap.
Hasil penelitian (Zvonimir Uzarevic et al 2021) menunjukkan presentasi skor OHIP-14 Mahasiswa Universitas Kroasia berkorelasi dengan masing- masing dari tujuh subskala (rentang korelasi: 0,56-0,84). Subskala ketidaknyamanan psikologis dan nyeri fisik mencatat dampak tertinggi dengan masing-masing 56,09% dan 24,47%, sedangkan dampak terkecil dicatat pada subskala cacat fisik dengan 13,35%.
Tentara Nasional Indonesia merupakan komponen utama yang siap digunakan untuk menegakkan, mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, melindungi bangsa dan seluruh tumpah darah
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Indonesia dari ancaman serta gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara. Wujud penampilan merupakan postur tubuh yang tercermin dari keterpaduan kekuatan, kemampuan dan gelar kekuatan Tentara Nasional Indonesia (Perpres RI No.10 2010). Agar mampu melaksanakan tugas berat sebagai komponen utama pertahanan negara mutlak dibutuhkan kesehatan prajurit yang prima (Yolanti et al. 2020). Kesehatan fisik termasuk kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas hidup prajurit.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin membuat penelitian yang berjudul “Hubungan Kondisi Gingiva dengan Kualitas Hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.” Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kondisi gingiva dengan kualitas hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.


B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark14]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Hubungan Kondisi Gingiva dengan Kualitas Hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD ?
2. Bagaimana hasil nilai skor kuesioner Kualitas Hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD?
3. Bagaiman hasil nilai skor kondisi gingiva dengan menggunakan Gingival Indeks ?
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C. [bookmark: C._Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark15]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan Kondisi Gingiva dengan Kualitas Hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
2. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kualitas hidup yang berhubungan dengan status kesehatan gigi dan mulut Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD
b. Untuk mengetahui kondisi Gingiva Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.


D. [bookmark: D._Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark18]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark19]Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan serta memberikan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah.
2. [bookmark: _bookmark20]Bagi Institusi

Sebagai bahan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut serta menambah wawasan tentang pengetahuan prajurit dalam menjaga kesehatan gingiva sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian.
3. [bookmark: _bookmark21]Bagi Sasaran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi masyarakat mengenai hubungan kondisi gingiva dengan kualitas hidup sehingga sasaran memiliki motivasi untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
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E. [bookmark: E._Keaslian_Penelitian][bookmark: _bookmark22]Keaslian Penelitian


[bookmark: _bookmark23]Tabel 1. 1 Penelitian sebelumnya yang ditelaah sejenis dengan rancangan penelitian yang diajukan
	No
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Impact of periodontal desease quality of life : a systematic review

	
	Peneliti
	Ferreira MC et al

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Review dan Meta Analisis (PRISMA) dan menggunakan metode cross sectional

	
	Hasil
	Hasilnya menunjukkan bahwa penyakit periodontal dapat memberikan dampak negatif pada kualitas hidup terkait kesehatan mulut orang dewasa, dengan tingkat keparahan penyakit yang lebih besar menyebabkan dampak negatif yang lebih besar

	
	Perbedaaan	dan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan   dilakukan,   pada

	
	persamaan dengan
	penelitian ini tidak menggunakan pemeriksaan gingiva tetapi

	
	penelitian ini
	mengevaluasi dampak penyakit periodontal pada kualitas hidup

	
	
	di kalangan remaja, dewasa dan orang dewasa yang lebih tua,

	
	
	sedangkan penelitian yang akan dilakukan menghitung gingiva

	
	
	indeks.

	
	
	Persamaan dengan penilitian yang akan dilakukan terdapat pada

	
	
	metode cross-sectional dan penggunaan   kuesioner   untuk

	
	
	penilaian dampak penyakit periodontal pada kualitas hidup.

	2
	Judul
	Hubungan status kesehatan gigi dengan kualitas hidup pada manula di Kecamatan Malili, Luwu Timur

	
	Peneliti
	Ayub Irmadani Anwar

	
	Tahun
	2014

	
	Metode
	Penelitian berbasis pilot pathfinder survey

	
	Hasil
	Status kesehatan gigi mulut dengan pengukuran DMF-T berkorelasi positif dengan kualitas hidup dengan kuesioner OHIP-14, dengan nilai korelasi 0,170. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai DMF-T semakin mempengaruhi kualitas hidup manula

	
	Perbedaaan	dan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan   dilakukan, pada

	
	persamaan dengan
	penelitian ini menggunakan skor DMF-T sedangkan penelitian

	
	penelitian ini
	yang akan dilakukan menggunakan skor gingiva indeks.

	
	
	Persamaan dengan penilitian yang akan dilakukan terdapat pada

	
	
	penggunaan kuesioner untuk penilaian   dampak   penyakit

	
	
	periodontal pada kualitas
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	3
	Judul
	Oral Health Realated Quality of Life among Croation University Students

	
	Peneliti
	Uzarevic Zvonimir et al

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan design
cross sectional

	
	Hasil
	Studi ini menunjukkan skor rata-rata tertinggi OHIP-14 Mahasiswa Kroasia diamati pada dimensi ketidaknyamanan psikologis (56,09%) sedangkan dampak terkecil pada dimensi cacat fisik 13,35%. Rerata skor OHIP-14 (11,66 ± 8.72) mencerminkan bahwa status kesehatan gigi dan mulut sebagian
besar siswa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap OHRQoL mereka.

	
	Perbedaaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, data pada penelitian ini didapatkan melalui kuesioner OHIP-14 sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan juga pemeriksaan kondisi gingiva dengan skor gingiva indeks.
Persamaan dengan penilitian yang akan dilakukan terdapat pada responden yang berusia18-25 tahun, menggunakan metode cross sectional dan penggunaan kuesioner untuk penilaian dampak penyakit periodontal pada kualitas hidup (OHIP-14)

	4
	Judul
	Relations Between Periodontal Status, Oral Health Related Quality of Life and Perceived Oral Health and Oral Health Consciousness Levels in a Turkish Population

	
	Peneliti
	Ekin Besiroglu, DDS

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan design cross sectional.

	
	Hasil
	Skor OHIP-14 menunjukkan status periodontal memiliki dampak pada kualitas hidup. Penelitian ini menemukan karakteristik sosio-demografis, kebiasaan menyikat gigi, status kesehatan mulut yang dirasakan dan tingkat kesadaran kesehatan mulut secara signifikan terkait dengan status periodontal.

	
	Perbedaaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, pada penelitian ini menggunakan pengukuran Plak Indeks, gingiva indeks, kedalaman poket probing (PPD) dan tingkat perlekatan klinis (CAL) sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan skor Gingiva Indeks.
Persamaan dengan penilitian yang akan dilakukan terdapat pada penggunaan kuesioner untuk penilaian dampak penyakit periodontal pada kualitas hidup.

	5
	Judul
	Kualitas Hidup Manula Yang Menggunakan Gigi Tiruan Lengkap Berdasarkan OHIP-14 di Kota Makassar

	
	Peneliti
	Muzdalifah Solina Berutu

	
	Tahun
	2015

	
	Metode
	Metode observasi analitik dengan designcross sectional dengan teknik random sampling
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	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan skor tertinggi dari tujuh dimensi OHIP-14 pada dimensi ketidakmampuan fisik. Skor rerata OHIP-
14 50,58 sehingga disimpulkan kualitas hidup manula di Makassar yangmenggunakan gigi tiruan lengkap termasuk dalam kategori baik dan Semakin rendah skor yang didapatkan, semakin baik pula kualitas hidupnya.

	Perbedaaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, pada penelitian ini sasaran yang diperiksa manula dengan gigi tiruan lengkap dan wawancara individu sedangkan penelitian yang akan dilakukan responden remaja tanp[a gigi tiruan lengkap dan menghitung gingiva indeks.
Persamaan dengan penilitian yang akan dilakukan terdapat pada kuesioner OHIP-14 dan hasil penelitian OHIP-14 kategori baik.




F. [bookmark: F._Ruang_Lingkup_Penelitian][bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Penelitian

1. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Waktu

Waktu Penelitian dilakukan di bulan Desember 2021. Hal ini dikarenakan waktu tersebut adalah waktu yang paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan melihat kondisi jumlah prajurit yang ada.
2. [bookmark: _bookmark26]Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian dilakukan di Pusdikkes Kodiklatad yang berlokasi di Jl. Raya Bogor Kramat Jati Jakarta Timur.
3. [bookmark: _bookmark27]Ruang Lingkup Materi

Menganalisa hasil pemeriksaan Gingiva Indeks dan kuesioner OHIP-14 yang dilakukan terhadap prajurit tentang hubungan kondisi gingiva dengan kualitas hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD. Sasaran yang akan diteliti sebanyak 50 sampel. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Hasil Penelitian tersebut merupakan implementasi visi dan misi dan roadmap program studi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
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